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Abstrak
 

Pendahuluan dan tujuan: Inkontinensia urin merupakan masalah umum pada anak-anak, dengan prevalensi

berkisar antara 6-20%. Pediatric Incontinence Questionnaire (PINQ) telah dikembangkan untuk menilai

kualitas hidup anak-anak dengan inkontinensia urin dan telah diadaptasi dan divalidasi ke dalam 20 bahasa.

Namun, belum diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menilai realibilitas dan

validitas PINQ.

Metode: PINQ diadaptasi dan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh 2 orang dokter (1 ahli urologi

anak dan 1 ahli urologi fungsional) dan 1 penerjemah tersertifikasi. 110 subjek berusia 6 hingga 18 tahun

mengisi PINQ-ID dua kali, pada kunjungan awal dan dua minggu setelahnya. Reliabilitas konsistensi

internal dinilai dengan menghitung Cronbach. Reliabilitas tes-tes ulang diukur dengan menggunakan

koefisien Intra Class Correlation (ICC) untuk ukuran tunggal. Validitas kuesioner dihitung dengan

mengukur koefisien korelasi Pearson terhadap total skor PINQ-ID. Variabel sosiodemografi (jenis kelamin,

tingkat pendidikan, dan jenis inkontinensia) dan skor PINQ-ID dievaluasi korelasinya menggunakan

ANOVA univariat, uji t independen, dan koefisien korelasi Spearman. Semua tes dilakukan dengan nilai p

standar 2-tailed 0,05.

Hasil: Kuesioner PINQ terdiri dari 20 pertanyaan, masing-masing meminta subjek untuk memilih skor dari 1

hingga 5 sesuai dengan keluhannya. Skor minimal yang dapat dilaporkan adalah 20, sedangkan skor

maksimum adalah 100. Pada subjek kami, skor total rata-rata untuk PINQ-ID masing-masing adalah 33,78

dan 32,32 di T0 dan T1. Perbedaan antara rata-rata ini tidak signifikan secara statistik (Tabel 1). Tidak ada

perbedaan skor rata-rata antara subjek pria dan wanita pada kedua titik waktu (nilai p > 0,05). Tingkat

pendidikan memiliki hubungan yang signifikan dengan skor PINQ-ID (p 0,014). Koefisien korelasi Pearson

antara 0,284 dan 0,778 dengan korelasi yang signifikan.

Kesimpulan: Studi kami mengungkapkan kelayakan, validitas, dan reliabilitas PINQ-ID yang sangat baik

secara keseluruhan. Namun, beberapa item pada PINQ-ID, terutama yang berkaitan dengan relevansi

klinisnya dengan budaya Indonesia, dapat memerlukan studi yang lebih lanjut.

......Introduction and Objectives: Urinary incontinence is a common problem in children, with prevalences

range between 6-20%. Pediatric incontinence questionnaire (PINQ) has been developed to assess quality of

life children with urinary incontinence and has been adapted and validated into 20 languages. However, it

has not been adapted into Bahasa Indonesia. This study aims to asses realibility and validity of PINQ.

Method: PINQ was adapted and translated into Bahasa Indonesia by 2 physicians (1 paediatric urologist and

1 functional urologist) and 1 sworn translator. 110 subjects aged 6 to 18 years old filled PINQ-ID twice, at

initial visit and two weeks after. Internal consistency reliability was assessed by calculating Cronbach’s ð¼.

Test-retest reliability was measured using intra class correlation coefficient (ICC) for single measure.

Validity of questionnaire was calculated by measuring Pearson correlation coefficient to total PINQ-ID
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score. Sociodemographic variables (gender, level of education, and type of incontinence) and PINQ-ID

score were evaluated for correlation using univariate ANOVA, independent t-test, and Spearman correlation

coefficient. All tests were performed with 2-tailed predefined p-value 0.05.

Results: The PINQ questionnnaire consists of 20 questions, each requiring the subject to choose a score

from 1 to 5 according to their complaints. The minimal score that could be reported is 20, whilst the

maximum score was 100. In our subjects, the mean total score for PINQ-ID were 33,78 and 32,32 at T0 and

T1 respectively. The difference between these means was not statistically significant. There was no

difference in the mean score between male and female subjects at both time points (p value > 0.05). Level of

education had significant correlation with PINQ-ID score (p 0.014). Pearson correlation coefficient was

between 0,284 and 0,778 with significant correlation.

Conclusion: Our study revealed overall excellent PINQ-ID feasibility, validity, and reliability. However,

several items on the PINQ-ID, especially in relation to their clinical relevance to the Indonesian culture and

setting, may require further exploration.


